
Jurnal Penelitian Pendidikan Kebutuhan Khusus  
Volume 12 Nomor 2 Tahun 2024 
ISSN: Online 2622-5077 
Email: juppekhu@gmail.com 
 

Jurnal Penelitian Pendidikan Kebutuhan Khusus 
Open Acces Jurnal: ejournal.unp.ac.id/index.php/jupekhu 

Pengasuhan Orang Tua dalam Membentuk Anak Cerebral Palsy Berprestasi di 
Bidang Non Akademik  

Nofriza Yanti1, Nurhastuti2, Damri3, Setia Budi4, Retno Triswandari5 

12345Universitas Negeri Padang, Indonesia 
Email: novriza.yanti03@gmail.com  

 
Kata kunci: 
Pengasuhan, Orang Tua, 
Cerebral Palsy, Prestasi. 
 

 ABSTRACT 
The aim of carrying out this research is to describe parental care to form children with 
cerebral palsy who excel in non-academic fields. The type of research is a case study 
using a qualitative descriptive approach. This research had main respondents, namely 
parents of children with cerebral palsy and supporting respondents, namely the 
principal of the SLB YPAC West Sumatra. Data was collected through observation, 
interviews and documentation techniques. The final results show that parental care in 
forming children with cerebral palsy who excel in non-academic fields has been 
implemented well. Parents try to give the best to their children by fulfilling their 
children’s basic needs starting from physiological needs, security and protection 
needs, love needs, belonging and ownership, self-esteem needs and self-actualization 
needs. By fulfilling these needs, children are able to hone their talents and potential, 
so that children succeed in achieving achievements in non-academic fields. 
 
ABSTRAK 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini yakni  mendeskripsikan pengasuhan orang tua 
untuk membentuk anak cerebral palsy berprestasi di bidang non akademik. Jenis 
penelitiannya ialah studi kasus melalui pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
memiliki responden utama yakni orang tua anak cerebral palsy serta responden 
pendukung yakni kepala sekolah SLB YPAC Sumatera Barat. Data dikumpulkan 
melalui teknik observasi, wawancara serta dokumentasi. Hasil akhirnya 
memperlihatkan pengasuhan orang tua dalam membentuk anak cerebral palsy 
berprestasi di bidang non akademik terlaksana dengan baik. Orang tua berusaha 
memberi semua yang terbaik kepada anak melalui pemenuhan kebutuhan dasar bagi 
anak mulai dari kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman dan perlindungan, 
kebutuhan rasa cinta, memiliki dan dimiliki, kebutuhan penghargaan diri serta 
kebutuhan aktualisasi diri. Dengan terpenuhinya kebutuhan tersebut, anak mampu 
mengasah bakat serta potensi dalam diri, sehingga anak berhasil mencapai prestasi di 
bidang non akademik. 

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, This license lets others remix, tweak, and build upon your work even for commercial 
purposes, as long as they credit you and license their new creations under the identical terms ©2018 by author and Universitas Negeri Padang. 

 

Pendahuluan
Orang tua tercipta dari suatu hubungan antara pria dan wanita dewasa yang berlandaskan pada 

hukum agama, adat serta undang-undang pernikahan yang berlaku yang menciptakan satu keluarga. 
Orang tua mencakup seorang ayah dan seorang ibu yang mendapat perintah dari tuhan agar dapat 
membesarkan dan membimbing anak dengan penuh cinta dan kasih sayang (Ruli, 2020). Anak 
dibimbing  dengan  cara  menolong,  melatih  dan  mengasuh  yaitu menjaga  dengan  cara  merawat,  
memelihara  dan  mendidik agar menjadi anak yang baik dan cerdas (Hidayatulloh, 2022). Setiap buah 
hati yang lahir dari rahim seorang ibu tidak selalu lahir dengan keadaan yang normal, ada sebagian anak 
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yang lahir dengan adanya kelainan pada jasmani, kognitif dan juga psikologisnya. Anak yang mengalami 
keadaan tersebut, dapat dikatakan sebagai anak berkebutuhan khusus (Afrida, 2021). 

Anak dengan kebutuhan khusus mempunyai tipe serta kebutuhan yang tidak sama, diantaranya 
ialah tunarungu, tunanetra, tunadaksa, tunagrahita, tunaganda, tunalaras, autis, lamban belajar, kesulitan 
belajar, cerdas istimewa bakat istimewa dan lain-lain (Harnin & Damri, 2022). Satu diantaranya adalah 
anak dengan cerebral palsy (CP). Cerebral palsy dapat dikatakan sebagai sebuah abnormalitas pada 
bagian dari otak karena adanya sebuah cedera yang dapat mempengaruhi jaringan saraf serta fungsi dari 
otak yang berdampak buruk dan mengakibatkan terjadinya hambatan dalam kecakapan untuk bergerak, 
melihat, mendengar serta berfikir (Nurhastuti, 2019). Tidak ada perbedaan pada tingkat kecerdasan yang 
dimiliki oleh anak cerebral palsy dengan anak normal lainnya, anak cerebral palsy bisa memiliki 
kecerdasan di bawah rata-rata, normal dan juga di atas rata-rata (Faira Yolanda, 2022). 

Peran merupakan bentuk kemahiran yang dimiliki oleh manusia dalam usahanya untuk memberi 
pengaruh dan dorongan terhadap seseorang serta memberi pengaruh terhadap diri sendiri dalam 
memperoleh suatu tujuan (Armaini et al., 2022). Orang tua menjadi peran yang paling utama bagi 
kehidupan anak cerebral palsy. Orang tua tentunya mempunyai kewajiban sebagai pendidik dan juga 
bertanggung jawab terhadap tumbuh dan kembang anak mereka yang mengalami cerebral palsy 
meskipun kondisi tersebut bukanlah hal yang diinginkan oleh keluarga (Nurhastuti, Kasiyati, et al., 
2019). Keberadaan tempat tinggal serta budaya sekitar dapat memberikan pengaruh terhadap tumbuh 
dan kembang anak. Oleh karena itu, orang tua harus bisa memilih lingkungan yang akan memberikan 
pengaruh yang baik terhadap keluarganya (Dianasari et al., 2022). 

Anak cerebral palsy memiliki keunikan serta kebutuhan tersendiri yang membuat penerapan pola 
pengasuhan oleh para orang tua terhadap anak akan memiliki perbedaan dengan anak normal lainnya. 
Pengasuhan merupakan pelaksanaan hubungan oleh orang tua kepada anak pada tahap perkembangan 
fisik, intelektual, emosi, sosial dan kerohanian, sehingga anak bisa tumbuh dan berkembang menjadi 
anak dengan tubuh yang sehat, pintar, mandiri, sopan santun dan berakhlak mulia (Pendidikan et al., 
2020). Pola asuh bisa disebut dengan pola interaksi yang terjadi diantara ayah, ibu serta anak yang terdiri 
dari pemenuhan kebutuhan dasar seperti kebutuhan fisik yakni makan, minum, pakaian, tempat tinggal, 
kebutuhan pendidikan serta kebutuhan psikologis yakni rasa aman dan perlindungan, kasih sayang, 
perhatian serta sosialisasi aturan-aturan penting di masyarakat, supaya nantinya anak bisa menjalani 
kehidupan sesuai dengan lingkungan sekitarnya (Ngewa, 2019).  

Salah satu teori yang mengakaji mengenai kebutuhan manusia adalah teori hirarki kebutuhan 
yang disampaikan oleh Abraham Maslow pada tahun 1943. Teori hirarki kebutuhan adalah suatu teori 
mengenai kebutuhan dasar manusia yang terdiri dari lima tingkat dimana setiap tingkatan saling terikat 
satu sama lain dan kebutuhan tersebut harus dipenuhi mulai dari tingkat paling bawah yaitu kebutuhan 
fisiologis sampai pada tingkatan teratas yaitu kebutuhan aktualisasi diri (Rahmi et al., 2022). Penting 
sekali untuk para orang tua agar mempunyai ilmu pengetahuan serta kecakapan yang benar dalam 
mengasuh anak, terkhusus bagi anak cerebral palsy (Anindita & Apsari, 2020). Dalam melakukan 
pengasuhan, ibu menjadi sosok yang paling banyak menghabiskan waktu bersama anak, sehingga 
membuat ibu cenderung lebih banyak mendapati tantangan dalam mengasuh anak cerebral palsy 
(Oktavia Rahtu Dwiyani & Nurhastuti Nurhastuti, 2023). Oleh karena itu, orang tua terutama ibu harus 

208 



Jurnal Penelitian Pendidikan Kebutuhan Khusus            ISSN 2622-5077 Nofriza Yanti, Nurhastuti, dkk 
 

Jurnal Penelitian  Pendidikan Kebutuhan Khusus 
Open Acces Jurnal: ejournal.unp.ac.id/index.php/jupekhu 

memiliki cara-cara yang tepat saat menangani segala permasalahan yang dihadapi saat mengasuh anak 
cerebral palsy (Nurhastuti, Iswari, et al., 2019). 

Setiap anak memiliki kesempatan untuk memperoleh pendidikan termasuk juga anak cerebral 
palsy, pendidikan bagi anak cerebral palsy akan disesuaikan berdasarkan kemampuan dari anak tersebut 
agar mencapai hasil yang diinginkan (Rahayu et al., 2021). Pendidikan merupakan bentuk usaha dalam 
melaksanakan aktivitas pembelajaran dengan tujuan melakukan pengembangan terhadap potensi yang 
dimiliki siswa, baik siswa normal maupun siswa yang mengalami kondisi cerebral palsy yang tentunya 
membutuhkan layananan khusus pada pendidikannya yang disesuaikan dengan kondisi anak tersebut 
(Purwanti et al., 2021). Potensi yang berkembang dengan baik, nantinya bisa bermanfaat dan fungsinya 
bisa disesuaikan terhadap kebutuhan individu serta lingkungan sekitar (Nurhastuti et al., 2018).  

Keberhasilan anak dalam melaksanakan pendidikan dapat dilihat dari pengasuhan yang 
dilakukan oleh orang tua, salah satunya yaitu saat memilihkan sekolah yang dirasa tepat untuk anak 
(Restika & Nurhastuti, 2023). Anak berkebutuhan khusus mempunyai hambatan atau kelainan yang 
membuat mereka memerlukan adanya pelayanan secara khusus (Yolanda & Damri, 2022). Oleh karena 
itu, telah disediakan tempat untuk belajar bagi anak berkebutuhan khusus yang biasa disebut dengan 
sekolah luar biasa. Sekolah luar biasa menyediakan program pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus 
dengan berbagai macam hambatan yang dimiliki serta kemampuan yang bisa dikembangkan (Padang et 
al., 2024). Selain itu, di rumah orang tua juga turut memberi bimbingan, pengawasan dan dukungan 
terhadap pendidikan serta pengembangan bakat yang dimiliki anak (Asrianti & Nurhastuti, 2022). 

Prestasi dapat diartikan sebagai perolehan hasil yang memuaskan oleh seseorang, dengan adanya 
kemahiran yang dimiliki sehingga dapat mengerjakan tantangan sampai selesai pada sebuah kejuaraan 
secara perorangan atau berkelompok (Ramadhani et al., 2023). Prestasi yang diraih oleh anak bisa 
berupa prestasi pada bidang akademik yaitu prestasi yang diraih dari hasil belajar, lalu prestasi di bidang 
non akademik yaitu prestasi yang diraih di luar waktu pembelajaran. Setiap siswa mempunyai kelebihan 
dan kekurangannya masing-masing. Kelebihan tersebut bisa didapatkan dari bawaan lahir atau faktor 
keturunan dan bisa didapatkan melalui proses latihan yang rutin dilakukan sehingga membentuk sebuah 
kelebihan. Di sekolah, kelebihan tersebut dapat diasah oleh siswa pada kegiatan ekstrakurikuler yang 
nantinya dapat melahirkan sebuah prestasi (Septian & Budi, 2023). Hal yang demikian merupakan tugas 
guru di sekolah untuk memberi pengajaran mengenai keterampilan serta membantu para siswa dalam 
mengasah keterampilan tersebut (Handayani, 2021). 

Anak cerebral palsy mengalami keterbatasan seperti keterbatasan fisik yang berpengaruh pada 
kecakapan untuk berfikir, mempersepsikan sesuatu dan kecakapan dalam menggunakan alat indra yang 
ada pada tubuh, membuat prestasi yang didapatkan oleh anak di sekolah menjadi rendah, hal tersebut 
merupakan sebuah hambatan tersendiri untuk anak dalam meraih sebuah prestasi, akan tetapi diketahui 
bahwa ternyata ada beberapa kasus anak yang mengalami kelainan pada fisik mampu untuk meraih 
prestasi (Naufal & Rahmandani, 2020). Hal yang demikian dapat terwujud saat anak bisa menggunakan 
kemampuan yang ada secara baik dan bisa menyesuaikannya dengan hambatan yang dimiliki melalui 
pengasuhan yang tepat oleh orang tua (Nurhastuti et al., 2022). 

Dari hasil kegiatan studi pendahuluan yang sudah penulis laksanakan di SLB YPAC Sumatera 
Barat, penulis mendapatkan informasi bahwa ada salah satu siswi di SLB YPAC Sumatera Barat yang 
berprestasi. Anak tersebut merupakan anak dengan cerebral palsy yang sekarang telah menginjak kelas 
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XII atau pada fase F. Anak cerebral palsy memiliki minat dan bakat dalam bidang literasi yaitu membuat 
dan membaca puisi. Dari minat dan bakat yang dimiliki, anak cerebral palsy berhasil memiliki prestasi 
di bidang non akademik. Diketahui bahwa anak cerebral palsy telah aktif mengikuti perlombaan sejak 
masih SD hingga saat ini anak sudah duduk di bangku SMA. Anak cerebral palsy telah berhasil meraih 
prestasi saat mewakili sekolah mengikuti perlombaan FLS2N pada kategori cipta baca puisi pada tingkat 
kota Padang, provinsi Sumatera Barat hingga nasional. Berkat bakat dan prestasi yang dimiliki, anak 
cerebral palsy kerap diundang ke beberapa acara untuk tampil membaca puisi seperti acara 
memeperingati hari kemerdekaan, acara memperingati hari disabilitas internasional (HDI) dan beberapa 
acara penting lainnya. 

Semua prestasi-prestasi yang sudah diraih oleh anak cerebral palsy tidak hanya dari usaha anak 
cerebral palsy saja, tetapi juga berasal dari perhatian dan kepedulian dari pihak-pihak yang menyayangi 
anak cerebral palsy yaitu keluarga, sekolah, lingkungan sekitar dan terkhususnya dari pihak orang tua. 
Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, penulis memiliki ketertarikan dalam melaksanakan 
penelitian untuk mengungkap bagaimana pengasuhan yang orang tua lakukan terhadap anaknya yang 
memiliki kondisi cerebral palsy sehingga anak tersebut dapat berprestasi di bidang non akademik yang 
diberi judul yakni “Pengasuhan Orang Tua dalam Membentuk Anak Cerebral Palsy Berprestasi di 
Bidang Non Akademik” secara lebih mendalam. 

 
Metode 

Untuk melaksanakan penelitian, peneliti memilih memakai jenis penelitian yakni studi kasus dan 
pendekatannya yakni deskriptif kualitatif karena dirasa cocok dengan topik penelitian. Menurut (Fitrah 
& Luthfiyah, 2017) Studi kasus merupakan serangkaian kegiatan yang melibatkan investigasi pada 
sebuah kasus, yang bisa dikatakan sebagai sebuah objek studi yang memiliki batasan atau terpisah untuk 
penelitian. Studi kasus bisa berbentuk perseorangan, kegiatan, program, sekolah maupun kelompok. 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan menjadi instrumen dan pengumpul data. Selain peneliti, 
instrumen lainnya bisa berbentuk angket, pedoman wawancara, pedoman observasi, dokumentasi dan 
lainnya yang bisa dipakai, tetapi fungsinya hanya menjadi pendukung (Alhamid & Anufia, 2019). 

Pada penelitian ini terdapat responden utama yakni orang tua dari anak cerebral palsy dan 
responden pendukung yakni kepala sekolah SLB YPAC Sumatera Barat. Untuk pengumpulan data  pada 
penelitian diperoleh dari penggunaan sejumlah teknik yakni observasi, wawancara serta dokumentasi. 
Sesudah semua data-data penelitian terkumpul, peneliti lanjut untuk mengerjakan penganalisisan 
terhadap data tersebut melalui penggunaan tiga teknik yang tahapannya yakni mereduksi data, 
menyajikan data dan memverifikasi data. Langkah selanjutnya yakni melakukan uji keabsahan data 
menggunakan triangulasi data yakni berupa pengecekkan data dari beberapa sumber dengan beberapa 
cara yang berbeda, sehingga dapat ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2020). Terdapat dua triangulasi data 
yang akan dipakai oleh peneliti yakni triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Upaya yang dilakukan oleh orang tua untuk memenuhi kebutuhan fisiologis dalam mengasuh 
anak cerebral palsy  
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            Orang tua menunjukkan upaya-upaya yang baik dalam memenuhi kebutuhan fisiologis 
saat melakukan pengasuhan kepada anaknya yang mengalami cerebral palsy. Terlihat orang tua 
menyediakan makanan dan minuman yang aman bagi anak. Orang tua menyediakan pakaian 
yang layak bagi anak serta membantu anak dalam menyiapkan pakaian seperti mencuci, 
menyetrika dan melipat pakaian. Orang tua menyediakan tempat tinggal yang layak huni, 
memberikan kamar tidur yang bagus dan nyaman beserta fasilitas yang cukup lengkap. Orang 
tua juga menyediakan kebutuhan pendidikan bagi anak yaitu seragam sekolah, peralatan sekolah, 
buku pelajaran dan laptop karena anak mengalami kesulitan dalam menulis. 
 

2. Upaya yang dilakukan oleh orang tua untuk memenuhi kebutuhan rasa aman dan perlindungan 
dalam mengasuh anak cerebral palsy 
            Orang tua menunjukkan upaya-upaya yang baik dalam memenuhi kebutuhan rasa aman 
dan perlindungan saat melakukan pengasuhan kepada anaknya yang mengalami cerebral palsy. 
Terlihat orang tua membawa anak untuk mengikuti terapi dan mengajak anak untuk berolahraga 
ringan di rumah. Orang tua memberikan pemahaman, nasehat dan pengertian pada anak disaat 
anak merasa takut dan cemas. Orang tua memberi peringatan kepada anak untuk selalu berhati-
hati terhadap hal-hal yang dapat melukai badan agar terhindar dari luka dan cedera. Orang tua 
juga menyediakan uang saku yang cukup bagi anak dan bisa untuk ditabung. 
 

3. Upaya yang dilakukan oleh orang tua untuk memenuhi kebutuhan rasa cinta, memiliki dan 
dimiliki dalam mengasuh anak cerebral palsy 
            Orang tua menunjukkan upaya-upaya yang baik dalam memenuhi kebutuhan rasa cinta, 
memiliki dan dimiliki saat melakukan pengasuhan kepada anaknya yang mengalami cerebral 
palsy. Terlihat orang tua menjaga mental anak melalui sikap untuk tidak memarahi anak saat 
melakukan kesalahan, namun orang tua memberi nasehat yang membuat anak jadi lebih 
mengerti. Dalam hal mendidik anak, orang tua tidak pilih kasih terhadap anak-anaknya. Seluruh 
anggota keluarga sering berkumpul di rumah dan saling bertukar cerita. Hal tersebut membuat 
hubungan antara seluruh anggota keluarga tampak terjalin dengan baik. Untuk hubungan sosial, 
anak jarang keluar rumah dan bersosialisasi, jadi anak tidak memiliki teman di sekitar tempat 
tinggalnya. Anak lebih banyak bersosialisasi di lingkungan sekolah dan di tempat terapi, jadi 
anak memiliki banyak teman saat berada di sekolah dan di tempat terapi. 
 

4. Upaya yang dilakukan oleh orang tua untuk memenuhi kebutuhan penghargaan diri dalam 
mengasuh anak cerebral palsy 
            Orang tua menunjukkan upaya-upaya yang baik dalam memenuhi kebutuhan 
penghargaan diri saat melakukan pengasuhan kepada anaknya yang mengalami cerebral palsy. 
Anak berusaha membantu orang tuanya walaupun melalui keterbatasan kemampuan yang 
dimiliki, keinginan dari diri anak dalam menyelesaikan permasalahannya secara mandiri dan hal 
tersebut merupakan penghargaan diri dari diri anak. Orang tua memenuhi kebutuhan 
penghargaan diri bagi anak dengan cara memberi pujian kepada anak atas pencapaian anak, 
seperti saat anak berhasil tampil membawakan puisi di depan banyak orang dan menang dalam 
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sebuah perlombaan. Orang tua juga memberikan anak hadiah dengan tujuan memotivasi anak 
supaya mempunyai keinginan untuk lebih rajin lagi dalam mengasah bakat dan potensi yang 
dimilikinya. Hal tersebut juga akan membuat anak semakin percaya diri dengan bakat yang 
dimiliki. 
 

5. Upaya yang dilakukan oleh orang tua untuk memenuhi kebutuhan aktualisasi diri dalam 
mengasuh serta mendukung anak cerebral palsy meraih prestasi di bidang non akademik 
            Orang tua menunjukkan upaya-upaya yang baik dalam memenuhi kebutuhan aktualisasi 
diri dalam mengasuh serta mendukung anak cerebral palsy meraih prestasi di bidang non 
akademik. Anak mengekspresikan bakat dan potensi yang dimiliki dengan cara meminta orang 
tua untuk menemani anak berlatih puisi di rumah dan anak sering bertanya pada orang tua terkait 
dengan penampilan anak saat latihan. Orang tua menyediakan beberapa fasilitas untuk anak 
dalam mengembangkan bakat dan potensi yang dimiliki yaitu buku mengenai puisi, laptop untuk 
menulis puisi, kostum untuk tampil saat mengikuti lomba dan acara-acara. Orang tua selalu ikut 
serta menemani kemanapun anak mengikuti perlombaan dan menyiapkan segala kebutuhan yang 
dibutuhkan anak saat mengikuti perlombaan. Kemudian orang tua juga membantu anak dalam 
mengelola hadiah-hadiah yang didapatkan dari perlombaan yang diikuti. 

 
Kesimpulan 
           Dari pemaparan tersebut, bisa disimpulkan bahwa pengasuhan yang dilaksanakan orang tua 
kepada anak mereka yang mengalami cerebral palsy terlaksana secara baik. Hal yang demikian tampak 
pada upaya-upaya yang sudah dilakukan orang tua. Orang tua selalu mengusahakan dan mengupayakan 
segala sesuatunya dengan baik untuk anak dengan cara memenuhi seluruh kebutuhan dasar bagi anak, 
mulai dari kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman dan perlindungan, kebutuhan rasa cinta, memiliki 
dan dimiliki, kebutuhan penghargaan diri serta kebutuhan aktualisasi diri. Pemenuhan seluruh yang 
dibutuhkan anak telah terpenuhi secara baik. Dengan terpenuhinya kebutuhan tersebut, anak merasa 
senang dan nyaman sehingga anak bisa membuat bakat dan potensi yang dimilikinya berkembang 
dengan baik. Hal yang demikian memberikan hal positif yakni anak dapat mencapai prestasi di bidang 
non akademik. 
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